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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat efek pencemaran
perairan terhadap ikan melalui observasi preparat histologis insang
ikan nila (Oreochormis niloticus L). Penelitian dilakukan pada Bulan
Januari  2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
menggunakan metode observasi langsung terhadap struktur insang
ikan nila. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling pada
3 lokasi di Danau Maninjau. Pembuatan preparat menggunakan
metode paraffin dan pewarnaan Haematoxylin-Eosin di Laboratorium
Balai Veteriner, Bukittinggi. Hasil pengamatan struktur histologi
insang menunjukkan adanya perubahan struktur histologi berupa
hipertropi, fusi lamella, kerusakan struktur lamella hingga hilangnya
struktur lamella. Dapat disimpulkan bahwa efek pencemaran perairan
dapat mengakibatkan perubahan terhadap struktur histologi insang
ikan nila.

Abstract. The study aims to examine the effect of water pollution on
fish by observing the histological preparations of the tilapia
(Oreohormis niloticus L) gills. The study was conducted in January
2017. This type of research is a qualitative research use the direct
observation method on the gill structure of tilapia. The sampling
technique was purposive sampling at 3 locations in Maninjau Lake.
Gill of histology sample made by paraffin method and Haematoxylin-
Eosin staining at the Veterinary Institute Laboratory, Bukittinggi. The
observation of the histological structure of the gills showed changes in
the histological structure in the form of hypertrophy, lamella fusion,
damage to the lamella structure to the loss of the lamella structure. It
can be concluded that the effect of water pollution can lead to changes
in the histological structure of tilapia gills.
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PENDAHULUAN

Danau Maninjau terletak di Provinsi Sumatera Barat, dan merupakan salah satu
danau di Indonesia yang memiki multiguna fungsi. Danau Maninjau ini digunakan
untuk pariwisata, sumber air untuk pembangkit listrik tenaga air, aktivitas perikanan,
budidaya keramba, dan sebagai sumber bahan baku air minum (Lukman, 2015). Ikan
nila (Oreochormis niloticus L) merupakan salah satu budi daya ikan dalam bentuk
keramba jala apung (KJA). Syandri (2016) mengatakan telah terjadi peningkatan KJA
setiap tahun hingga tahun 2005 tercatat jumlah keramba di Danau Maninjau mencapai
20.658 unit. Peningkatan pembudidayaan KJA dengan pola budidaya yang tidak ramah
lingkungan akan menghasilkan limbah organik yang berasal dari sisa pakan, feses ikan,
bangkai ikan dan sisa metabolisme yang akan mengendap didasar danau. Limbah
organik yang dihasilkan akan terdekomposisi oleh bakteri anaerob didasar perairan yang
akan menghasilkan senyawa toksik. Sejak tahun 2001 sampai 2013 sudah tercatat
peningkatan limbah organik mencapai 111.889,84 ton (Junaidi dkk, 2014).

Insang ikan adalah organ yang berfungsi untuk regulasi ion, keseimbangan asam
basa dan pertukaran gas (oksigen dan karbondioksida antara darah dan air), (Chezian,
dkk, 2012). Oksigen yang terlarut dalam air akan diabsorbsi ke dalam kapiler-kapiler
insang dan difiksasi oleh hemoglobin untuk selanjutnya didistribusikan ke seluruh
tubuh, sedangkan karbondioksida dikeluarkan dari sel dan jaringan untuk dilepaskan ke
air di sekitar insang (Brown, 1962; Rastogi, 2007). Oleh karena itu, apapun perubahan
yang terjadi di lingkungan perairan akan secara langsung dan tidak langsung berdampak
kepada insang baik secara struktural maupun fungsional. Perubahan struktur histologis
ini dapat dijadikan indikator kualitas air.

Saputra dkk., (2013) melakukan penelitian pada ikan asang di Danau Maninjau
dan mendapat hasil terjadinya perubahan struktur insang mulai dari hyperplasia sel
hingga hilangnya struktur lamella sekunder. Wandari dkk (2018) juga melaporkan
adanya perubahan struktur insang berupa hyperplasia, telangiektasi dan fusi lamella
pada ikan nila di Danau Batur. Penelitian mengenai struktur histologi khusunya ikan
nila (Oreochromis niloticus, Linn.) di Danau Maninjau belum dilakukan sebagai
evaluasi kondisi lingkungan perairan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

melihat efek pencemaran perairan pada insang ikan nila (Oreochormis niloticus L)

Bioconcetta| 73



Bioconcetta Vol. 6, No.2, Tahun 2020 P-ISSN: 2460-8556
E-ISSN: 2502-1737
Website: ejournal.stkip-pgri-sumbar.ac.id/index.php/BioCONCETTA

melalui observasi preparat histologis insang. Informasi dari penelitian ini diharapkan

berguna untuk memperbaiki kualitas perairan Danau Maninjau.

BAHAN DAN METODE

Sampel ikan Nila diambil dari Danau Maninjau Sumatera Barat. Pengambilan
sampel terdiri dari 3 lokasi yaitu; Sigiran, Pakan Rabaa, dan Maninjau (Gambar 1).
Lokasi dipilih berdasarkan lokasi KJA di Danau Maninjau pada bulan Januari, 2017.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode observasi langsung
terhadap struktur insang ikan nila dengan teknik pengambilan data menggunakan
purposive sampling. Sampel dikoleksi dan dibawa ke laboratorium. Insang ikan
dikoleksi dari individu dewasa (3-5 ekor ikan per lokasi) dengan cara membedah bagian
insang menggunakan pisau bedah. Insang kemudian difiksasi menggunakan larutan
fiksasi dan dimasukan kedalam tabung sampel. Sampel selanjutnya dibawa ke
Laboratorium Balai Verteriner Bukittinggi untuk pembuatan preparat. Preparat histologi
insang dibuat dengan metode parafin dan pewarnaan Haematoxylin-Eosin
(Suntoro,1983). Observasi terhadap histologi insang dilakukan secara mikroskopis
dengan mengamati perubahan histologi pada insang. Pemeriksaan histologi insang
menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 100x (10x10) dan 400x (10x40).
Analisa data berupa deskripsi hasil pengamatan preparat histologi insang pada masing-

masing lokasi.

Gambar 1. Peta lokasi titik pengambilan sampel ikan nila di Danau Maninjau Sumatera Barat.
Tampak pada gambar ada 3 buah titik pengambilan sampel, titik paling atas di
lokasi Pakan Rabaa, titik tengah di Manijau, dan titik paling bawah di Sigiran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan dilakukan pada struktur histologi insang. Dari hasil pengamatan
dapat dilihat perubahan histologi insang ikan nila (Gambar 2,3,4,5). Perubahan yang
terjadi pada insang berupa hiperplasia, fusi lamela, telangiectasia, kerusakan pada
lapisan epitel (de), dans hilangnya struktur lamella (LLS). Perubahan lain yang
ditemukan adalah hemorrhage.

(©) (d)

Gambar 2. Histologi insang ikan; (a) dan (b) insang ikan di lokasi Sigiran, (c) insang ikan di
lokasi Pakan Rabaa, dan (d) Insang ikan di Lokasi Maninjau. FL: Fusi lamela, T:
Telangiectasia, DE: Detachment of Epithel, LLS: Loss of Lamella Structure, He:
Hemorrhage, dan H: Hiperplasia

Gambar 2a merupakan gambaran histologi di daerah Sigiran. Terjadi perubahan
struktur insang berupa hiperplasia sel, fusi lamela sekunder, telangiectasia dan
kerusakan pada epitel (DE). Pada Gambar 2b (Sigiran) juga menunjukkan kerusakan
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struktur hingga hilangnya struktur lamella pada insang ikan. Perubahan struktur insang
juga terjadi pada ikan di Pakan Rabaa dan Maninjau (Gambar 2c dan 2d) berupa
kerusakan struktur epitel (DE), fusi lamela dan telangiectasia. Insang merupakan organ
sangat rentan terhadap bahan kimia beracun polutan lingkungan, karena kontak
langsung antar insang dan lingkungan eksternal.

Penyerapan bahan kimia beracun melalui insang ditingkatkan dengan
meningkatkan permeabilitas terhadap air dan ion melalui epitel insang dan dengan
menghambat aktivitas pertukaran ion klorida sel. Insang, organ osmoregulasi utama
pada ikan, sangat peka terhadap banyak faktor, termasuk stres, polusi dan perubahan
lingkungan (Muthukumaravel dkk., 2013). Perubahan struktur histologi pada insang
ikan nila diduga karena pengaruh kadar substrat di dasar Danau Maninjau. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan olenh Maharani dkk., (2017) terhadap kadar substrat di Danau
Maninjau menunjukkan tingginya konsentrasi fosfat dan amonia. Tingginya kadar
substrat tersebut diduga disebabkan oleh kegiatan domestik, perhotelan, keramba jala
apung (KJA), pertanian, peternakan, dan pasar serta aktivitas lain disekitar danau
(Saputra dkk., 2013).

Devaraj dkk (2014) melakukan uji histopatologi insang ikan yang diberi paparan
ammonia selama 24 jam dan 48 jam dan mendapat hasil bahwa paparan amonia
mempengaruhi perubahan struktur insang berupa hiperplasia sel epitel dan fusi lamella
sekunder, sedangkan paparan amonia selama 96 jam menyebabkan pendarahan
(haemorrahge) pada sel insang, kerusakan struktur hingga nekrosis sel. Pereira, dkk
(2017), melakukan uji paparan kronis senyawa nitrat terhadap organ insang, hati dan
ginjal dan menunjukkan bahwa paparan nitrat tersebut menginduksi perubahan struktur
histologi yang dapat berdampak negatif terhadap kesehatan umum ikan.

Pertumbuhan sel yang sangat cepat dan banyak menyebabkan fusi lamela
sekunder dimana hiperplasia sel selalu disertai dengan fusi lamela. Fusi lamela yang
terjadi akibat hiperplasia sel lamela secara terus menerus dapat mengisi ruang antar
lamela sekunder dengan sel baru sehingga menyebabkan perlekatan antar lamela
sekunder (Sipahutar dkk., 2013). Hiperplasia lamela sekunder merupakan suatu respon
fisiologis untuk melindungi jaringan dari zat toksik dengan cara menstimulasi

pertumbuhan sel epitel insang dengan sangat cepat (Sudaryatma dkk., 2013). Sorour
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dan Harbey (2012) melaporkan bahwa fusi lamelar akibat hiperplasia sel epitel,
menunjukkan kerusakan struktural lanjutan.

Perubahan utama adalah hipertrofi dan hiperplasia sel epitel, fusi parsial dari
beberapa lamella sekunder, aneurisme lamellar, selain mengangkat epitel dan edema.
Penulis selanjutnya menyatakan bahwa perubahan hisologi yang terjadi pada insang
ikan mungkin merupakan respon awal insang sebagai mekanisme pertahanan terhadap
paparan zat berbahaya. Khoshnood dkk (2011) juga menyatakan bahwa fusi lamelar
insang, hiperplasia epitel, nekrosis epitel disertai dengan pendarahan sel merupakan
efek paparan terhadap merkuri klorida yang mungkin menjadi penyebab gangguan
pernapasan dan osmoregulasi.

Penulis lebih lanjut menyatakan bahwa perubahan histologi pada insang
merupakan bentuk pertahanan lebih lanjut terhadap efek toksik kandungan air di lokasi
pengambilan sampel. Penelitian histopatologi insang ikan asang di Danau Maninjau
oleh Saputra dkk., (2013) diperoleh hasil bahwa perubahan struktur insang ikan asang
berupa hyperplasia hingga hilangnya struktur lamella sekunder. Maharani, dkk (2020)
melaporkan hasil pengukuran kadar senyawa-senyawa kimia di dalam plasma berupa

senyawa fosfat, nitrat, nitrit dan sulfur yang tertinggi di daerah Danau Maninjau.

SIMPULAN

Akibat pencemaran bahan kimia beracun polutan di perairan Danau Maninjau
terjadi perubahan terhadap susunan histologi ikan yaitu pada insang. Insang ikan
mengalami perubahan struktur berupa hyperplasia sel, fusi lamella, hingga hilangnya

struktur lamella.
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